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Materi buku teks ini dapat diintegrasikan dengan beberapa mata
kuliah di berbagai program studi di perguruan tinggi. Berbagai
mata kuliah Program Studi yang relevan, antaralain:
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No Program Studi Mata Kuliah

1. | Geografi Geografi Penduduk dan demografi

2. | Ekonomi Ekonomi Kependudukan

3. | Manajemen Manajemen Pelatihan dan
Pengembangan SDM

4. | Pendidikan IPS Pendidikan Kependudukan dan
Lingkungan Hidup

5. | Pendidikan IPS Kajian Lingkungan Hidup Strategis

6. | Biologi [Imu Lingkungan

7. | Biologi Kesehatan Lingkungan

8. | Biologi Pengelolaan Lingkungan

9. | Sosiologi Sosiologi kesehatan

B. Konsep Kualitas Hidup

Istilah Kualitas Hidup pertama kali digunakan setelah perang dunia
kedua untuk menggambarkan bahwa saat itu di USA terdapat
kehidupan yang lebih baik dari sekedar jaminan kerja financial.
Tahun 1947, World Health Organization (WHO) mulai
memperkenalkan istilah kualitas hidup dalam konteks definisi
tentang sehat, yaitu suatu kondisi fisik, mental, dan kesejahteraan
sosial individu terbebas dari berbagai kelemahan dan penyakit.”

Sejalan dengan perkembangan studi-studi yang mempelajari
konsep kualitas hidup, penggunaan konsep ini terus menerus
digunakan untuk mengukur, menentukan kualitas hidup individu
dari berbagai macam aspek. Kualitas hidup adalah konsep yang
multidimensional Ibahwa kualitas hidup bersifat multidimensi,
yang berarti tidak terbatas hanya dari fisik melainkan juga dari
aspek psikologis. Penekanan kualitas hidup bervariasi dari

71 World Health Organization.Frequenly asked question, 2008 diunduh dari
http://www.who.int/suggstions/faq/cn/ Agustus 2017
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perasaan kesejahteraan hingga fungsi fisik, sosial, pekerjaan dan
seksual. Quality of life meliputi kesejahteraan di ranah sosial, status
kesehatan di bidang bio medis, dan kepuasan hidup di bidang
psikologi.Indikator pembangunan manusia untuk menggambarkan
kualitas hidup masyarakat di berbagai negara menggunakan
indikator Human Development Index (HDI), Human Wellbeing Index
(HWI), dan Indeks Perkembangan Kemajuan Sosial (Weighted Index
of Social Progress/WISP), meliputi tiga komponen yaitu: indeks
kesehatan, index pendidikan, dan index ekonomi.

Kualitas hidup dapat pula dipengaruhi oleh Lingkungan sosial,
manusia selaku individu dan sebagai anggota masyarakat, interaksi
manusia dengan masyarakat lainya akan menumbuhkan rasa
kebersamaan dalam mengembangkan kualitas hidupnya.

Konsep “kualitas hidup” mewakili lebih dari “standar hidup”
pribadi namun mengacu pada semua elemen kondisi di mana
seseorang hidup. Konsep ini telah dikembangkan oleh para
ilmuwan sosial untuk mengukur dan mengevaluasi kesejahteraan,
kepuasan dan kebahagiaan masyarakat. Kebanyakan ahli
berpendapat bahwa lingkup dari konsep kualitas hidup berpusat
pada perspektif individu mengenai kualitas hidup dari
kehidupannya sendiri. Kualitas hidup sebagai persepsi individu
tentang posisinya dalam kehidupan, dalam hubungannya dengan
sistem budaya dan nilai setempat dan berhubungan dengan cita-
cita, pengharapan, dan pandangan-pandangannya, yang
merupakan pengukuran multidimensi, tidak terbatas hanya pada
efek fisik maupun pengobatan psikologis.”

Constanza menjelaskan bahwa kebutuhan manusia merupakan
kebutuhan dasar untuk subsistence, reproduksi, keamanan, kasih
sayang, dll. Subjective Well-Being dirasakan oleh individu atau
kelompok sebagai kebahagiaan, kepuasan hidup, utilitas, atau
kesejahteraan. Hubungan antara kebutuhan manusia yang spesifik

72 Fernandez Ballesteroz. Quality of Life: Concept and assessment, Advances in Psychological
science Book, ( British: Psychology Press Ltd, 1998),h.392.
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dan kepuasan yang dirasakan oleh masing-masing individu dapat
dipengaruhi oleh kapasitas mental, konteks budaya, informasi,
pendidikan, temperamen, dan sejenisnya.”” Kualitas hidup adalah
sebuah konsep yang kompleks dengan berbagai aspek. Aspek-
aspek ini meliputi: fungsi kognitif; fungsi emosional; kesejahteraan
psikologis; kesehatan umum; fungsi fisik; gejala fisik dan toksisitas;
peran fungsi; fungsi seksual; kesejahteraan sosial dan fungsi; dan
spiritual/masalah eksistensial. Pada gambar berikut beberapa
contoh dimensi kualitas hidup:

HEALTH

CULTURAL SOCIAL
FACTORS SUPPORT
FUNCTIONAL LEISURE
ABILITIES ACTIVITIES
l'.\‘\'lR().\‘f\llN[:‘\l. FINANCIAL
QUALITY CONDITIONS
SOCIAL
INTERACTIONS LIFE SATISFACTION
HEALTH AND
SOCIAL SERVICES
Personal Factors

Socio-Environmental Factors

Gambar 6.1. Quality of Life Multidimensionality.

Gambar 6.1, menunjukkan multidimensi kualitas hidup serta
adanya faktor-faktor personal dan sosial lingkungan yang
dipertimbangkan dalam menilai kualitas hidup. Kualitas hidup
harus mempertimbangkan perangkat yang lebih komprehensif dan

73 Gomez-Piriz, PT, Puga Gonzalez, E., JuradoGilabert, R.M, Perceived Quality of Life and The
Specific Physical Activities By the Elderly (Rev.int.med.cienc.act.fis.deporte - vol. 14 - nimero 54
-ISSN:1577-0354,2013)

74 Fernandez Ballesteroz. Quality of Life: Concept and assessment, Advances Psychological science
Book, (British: Psychology Press Ltd, 1998),h.392.

94



tujuan jelas bahwa konsep kualitas dalam perawatan kesehatan
dan sosial harus multidimensi memerlukan banyak aspek kualitas
perawatan dan kualitas hidup. Manusia mempunyai kebutuhan
hidup yang berbeda-beda yang membentuk perilakunya.
Kebutuhan merupakan tuntutan bagi kelangsungan hidup dan
kesejahteraan manusia. Kualitas hidup secara umum merupakan
suatu kesejahteraan hidup manusia untuk melengkapi
kebutuhannya. Kebutuhan hidup manusia menurut Maslow dalam
hierarchy of needs yaitu: (1) Physiological needs, (2) Safety and
Security, (3) Belonging, love and Social activities, (4) Esteem needs,
(5) Self- actualization or self-fullfilment. Adapun gambar Hierarchy
of Needs menurut Maslow sebagai berikut:

elf-
Actualizatid
Esteem Needs
Belonging, Love, and Social
activities
/ Safety and Security \
/ Physiological Needs \

Gambar .6.2. Maslow’s Need Hierachy Theory’

Berdasarkan gambar hierarchy of needs dari Maslow dapat
dijelaskan sebagaiberikut:

a. Di tingkat pertama hierarki adalah kebutuhan fisiologis, yang
terdiri atas fungsi-fungsi biologis fundamental misalnya rasa
lapar dan dahaga.

75 Wayne K.Hoy, Cecil G. Miskel, Educational Administration, Ninth Edition, (America: Mc Graw Hill,
2013),h.140.
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b. Di tingkat kedua adalah kebutuhan keamanan dan
keselamatan, tigkat kedua berasal dari keinginan akan
masyarakatyang damai, berjalan mulus, dan stabil.

c. Di tingkat ketiga, kebutuhan akan kepemilikan/dimiliki, cinta,
dan sosial luar biasa penting dalam masyaraakat modern.
Maslow berkeyakinan bahwa kesalahan penyesuaian muncul
dari frustasi atas kebutuhan ketiga ini. Maslow percaya bahwa
kadar tertentu pemberontakan anak muda, misalnya
dimotivasi oleh kebutuhan besar akan kepemilikan dalam
sebuah kelompok.

d. Di tingkat keempat, kebutuhan akan harga diri, kebutuhan ini
mencerminkan keinginan untuk dihargai tinggi-tinggi oleh
orang lain. Prestasi, kompetensi, status, dan pengakuan
memenuhi kebutuhan akan harga diri.

e. Terakhir, di tingkat kelima, kebutuhan aktualisasi diri, Maslow
berpandangan bahwa ketidakpuasan dan kegelisahan muncul
apabila individu tidak melakukan sesuatu yang paling cocok
baginya.

Kemudian Maslow’s hierarchy menambahkan kembali menjadi
delapan kebutuhan hidup yaitu: (1) Biological and Physiological
needs seperti: basiclife needs - air, food, drink, shelter, warmth, sex,
sleep, ect; (2) Safety needs seperti: Protection, security, order, law,
limits, stability, etc; (3) Belongingness and love needs seperti:
family, affection, relationship, work group, etc; (4) Esteem Needs
seperti: achievement, status, responsibility, and reputation; (5)
Cognitive needs seperti: Knowledge, meaning, and self-awareness;
(6) Aesthetic needs seperti: Beauty, balance, form, etc; (7) Self-
actualization seperti: Personal growth, self-fulfiment; dan 8)
Transcendence seperti: helping others to self-actualize, yang tertera
pada Gambar. 6.2. Pada gambar tersebut menunjukkan adanya
penambahan sehingga hasil dari kebutuhan hidup menurut
Maslow’s menjadi delapan kebutuhan.
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Transcendence |

7 A
I Self-actualization I

| Aesthetic needs I

| Cognitive needs I

| E steem Heeds I

| B elongingness anl love needs l

| Safety needs |

| Biological and Physiological needs }

Gambar 6.3.
Maslow’s hierarchy of 8 needs "

C. Aspek-AspekKualitas Hidup

Kualitas hidup meliputi dua komponen yaitu objektif dan subjektif
pada Pertama, objektif berasal dari eksternal individu yang
mencakup individu, kelurga dan rumah tangga, lingkungan,
masyarakat. Untuk masalah sosial mencakup kemiskinan, konflik
sosial dan kesenjangan sosial. Kedua, subjektif dalam
kesejahteraan ada dua bagian yaitu positif dan negatif. Positifnya
kepuasan dan kebahagiaan seperti pernikahan, keluarga,
pekerjaan, kenyamanan, penghasilan, kesejahteraan, keamanan,
lingkungan dan agama. Negatifnya adanya kekhawatiran dan
gangguan kecemasan seperti kemiskinan, pengeluaran sosial, dan
konflik.

76 Ward and lasen. An Overview of Need Theory behind Consumerism. 2009.h.7
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